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Abstract This study aims to explain and describe the influence of shipping deviation in supporting shipping
safety. Explaining the impact of delays in ECDIS updates on supporting shipping safety. Explaining and
describing deviations and delays in ECDIS updates have the potential to increase risks to shipping safety
on the MV. Aliyah Pratama. Through a quantitative approach, data were collected from questionnaires
distributed to the crew of the MV. Aliyah Pratama, as well as direct observations in the field. The results
of this study indicate that, the greater the influence of deviation, the greater the impact on shipping safety.
Delays in ECDIS updates on ships will increase risks to shipping safety. The influence of deviations and
delays in ECDIS updates has a very significant role in shipping safety. These findings emphasize that
proper deviation management and regular ECDIS updates will support the creation of optimal shipping
safety.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menjabarkan pengaruh dari deviasi pelayaran
dalam menunjang keselamatan pelayaran. Menjelaskan keterlambatan update ECDIS berpengaruh dalam
menunjang keselamatan pelayaran. Menjelaskan dan menjabarkan deviasi dan keterlambatan update
ECDIS berpotensi meningkatkan risiko terhadap keselamatan pelayaran kapal MV. Aliyah Pratama.
Melalui pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dari kuesioner yang disebarkan kepada awak kapal MV.
Aliyah Pratama, serta observasi langsung di lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, semakin
besar pengaruh deviasi, semakin besar dampaknya dalam keselamatan pelayaran. Keterlambatan update
ECDIS di kapal akan meningkatkan resiko pada keselamatan pelayaran. Pengaruh deviasi dan
keterlambatan update ECDIS memiliki peranan yang sangat signifikan dalam keselamatan pelayaran.
Temuan ini menegaskan pengelolaan deviasi yang tepat dan pembaruan ECDIS yang rutin akan mendukung
terciptanya keselamatan pelayaran yang optimal
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1. LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan jalur pelayaran yang padat sangat
bergantung pada transportasi laut dalam mendukung mobilitas barang dan penumpang.
Keselamatan pelayaran menjadi faktor fundamental dalam kelancaran aktivitas tersebut,
karena setiap insiden di laut tidak hanya mengancam jiwa awak kapal dan penumpang
tetapi juga menimbulkan kerugian ekonomi dan kerusakan lingkungan. Salah satu insiden
yang menjadi perhatian adalah kecelakaan kapal MV. Aliyah Pratama yang menabrak
batu karang di Perairan Sulawesi Tengah pada Desember 2024. Peristiwa ini
memunculkan dugaan bahwa deviasi jalur pelayaran serta keterlambatan pembaruan
sistem navigasi Electronic Chart Display and Information System (ECDIS) berkontribusi
terhadap rendahnya keselamatan pelayaran. Fenomena ini menuntut kajian ilmiah yang
mendalam untuk memahami sejauh mana kedua faktor tersebut berpengaruh terhadap
risiko kecelakaan kapal. Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk menutup celah
tersebut dengan mengkaji pengaruh deviasi dan keterlambatan pembaruan ECDIS secara
bersamaan pada kapal MV. Aliyah Pratama. Kebaharuan (novelty) penelitian ini terletak
pada penggabungan kedua variabel tersebut dalam satu model analisis kuantitatif,
berbeda dari penelitian sebelumnya yang hanya menyoroti salah satu faktor atau berfokus
pada pelatihan awak kapal saja. Selain itu, penelitian ini melibatkan seluruh awak kapal,
termasuk Nahkoda dan Mualim, sebagai responden, sehingga memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keselamatan
pelayaran. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi berbasis data

yang lebih aplikatif untuk meningkatkan standar keselamatan kapal niaga di Indonesia.

2. KAJIAN TEORITIS

Pengoperasian sistem petunjuk kapal harus akurat agar tidak terjadi kesalahan
penunjukan arah, khususnya haluan kapal dan arah sejati kapal, yang dapat memengaruhi
kesalahan arah penunjukan. Pedoman atau panduan magnet dipasangkan pada kapal yang
terbuat dari bahan besi atau baja. Pedoman ini menunjukkan arah magnet dalam
konstruksi, yang tercipta karena pengaruh magnet bumi. Saat menggunakan pedoman
magnetik, efek yang akan terjadi saat membaca panduan adalah dengan
mempertimbangkan koreksi faktor kesalahan yang menyebabkan penyimpangan dan
disebut deviasi (Jaya et al., 2023).
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Keselamatan pelayaran adalah segala hal yang ada dan dapat dikembangkan dalam
kaitanya dengan tindakan pencegahan kecelakaan pada saat melaksanakan kerja di
bidang pelayaran. Dalam UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Pasal 1 butir 32
menyatakan bahwa keselamatan dan keamanan pelayaran adalah suatu keadaan
terpenuhinya persyaratan keselamatan dan keamanan yang menyangkut angkutan di
perairan, pelabuhan, dan lingkungan maritim. UU No. 17 Tahun 2008 Tentang
Pelayaran, Pasal 1 butir 40 menyatakan awak kapal adalah orang yang bekerja atau
diperlukan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas
kapal sesuai dengan jabatannya (Santoso & Amni, 2024).

Kajian terdahulu mengenai keselamatan pelayaran menunjukkan bahwa deviasi jalur
sering terjadi akibat gangguan navigasi, kesalahan manusia, atau pengambilan keputusan
darurat (Tiodora et al., 2024). Teknologi ECDIS hadir untuk mengurangi risiko tersebut
melalui pemantauan posisi kapal secara real-time dan pemberian peringatan dini
(Amirullah et al., 2022). Namun, penelitian sebelumnya yang dilakukan Hermawan et al.
(2020) dan Kendek et al. (2023) menunjukkan keterbatasan penggunaan ECDIS karena
kurangnya pelatihan awak kapal dan keterlambatan dalam pembaruan data, sehingga fitur
keselamatan tidak berfungsi optimal. Studi lain menyoroti bahwa kecelakaan kapal masih
didominasi oleh kesalahan manusia (human error) dan lemahnya pemeliharaan peralatan
navigasi (Santoso & Amni, 2024). Dengan demikian, literatur yang ada telah membahas
aspek penggunaan ECDIS dan faktor manusia, tetapi belum mengintegrasikan pengaruh
deviasi pelayaran dan keterlambatan pembaruan ECDIS secara simultan terhadap

keselamatan kapal.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory
research untuk menganalisis hubungan kausal antara deviasi pelayaran dan
keterlambatan pembaruan Electronic Chart Display and Information System (ECDIS)
terhadap keselamatan pelayaran kapal MV. Aliyah Pratama. Data dikumpulkan melalui
kuesioner terstruktur berbasis Google Form dengan skala Likert lima tingkat, yang
diberikan kepada seluruh awak kapal selama periode praktik laut (28 Maret 2024-9 April
2025). Instrumen kuesioner disusun berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu,
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lalu diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan product moment correlation dan
Cronbach’s Alpha melalui SPSS, dengan hasil semua butir pertanyaan valid dan reliabel.

Populasi penelitian mencakup seluruh awak kapal berjumlah 26 orang, termasuk
Nahkoda, Mualim, dan awak departemen mesin. Teknik sampling yang digunakan adalah
census sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel, dengan 25 orang mengisi
kuesioner secara lengkap. Alat penelitian meliputi perangkat navigasi ECDIS versi
terbaru yang terintegrasi dengan AIS dan ARPA, serta compass digital untuk pengukuran
deviasi. Data penelitian terdiri dari data primer hasil kuesioner dan data sekunder berupa
dokumen pendukung seperti ship particular, laporan deviasi, catatan pembaruan ECDIS,
serta literatur dan regulasi internasional seperti SOLAS.

Analisis data dilakukan bertahap, mulai dari analisis deskriptif untuk karakteristik
responden, uji kualitas data, hingga regresi linier berganda guna mengukur pengaruh
deviasi (X1) dan keterlambatan pembaruan ECDIS (X2) terhadap keselamatan pelayaran
(Y). Uji t dan uji F menilai signifikansi pengaruh parsial maupun simultan, sementara
koefisien determinasi (R?) menunjukkan persentase variasi yang dijelaskan kedua
variabel. Seluruh analisis menggunakan SPSS versi terbaru untuk hasil yang akurat dan

efisien.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian Data

Deskripsi data menjelaskan bahwa 25 kru kapal MV. Aliyah Pratama menjadi
sampel penelitian, dengan data dikumpulkan melalui kuesioner Google Form pada 27
April 2025 untuk mengukur pengaruh deviasi dan keterlambatan pembaruan ECDIS
terhadap keselamatan pelayaran.
Deskripsi Pelaksanaan

Lokasi penelitian berada di kapal MV. Aliyah Pratama milik Transcoal Pacific,
dengan pengambilan data pada 28 Maret 2024-9 April 2025. Sebanyak 25 responden
menjawab 32 pertanyaan kuesioner yang mencakup tiga variabel: pengaruh deviasi (X1),
keterlambatan pembaruan ECDIS (X2), dan keselamatan pelayaran (Y).
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Analisis Data
1. Analisis Deskriptif Pengaruh Deviasi Pada Kapal MV. Aliyah Pratama
Mayoritas responden, yaitu sebanyak 15 orang (60%), menilai pengaruh
deviasi berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa penyimpangan
arah dari rute yang direncanakan adalah sebuah fenomena yang sering dirasakan dan
dianggap signifikan oleh sebagian besar awak kapal.
Sementara itu, 7 responden (28%) menilainya pada kategori rendah, dan hanya
sebagian kecil yang menilainya pada kategori ekstrem (4% sangat tinggi dan 8%
sangat rendah). Temuan ini memberikan gambaran bahwa deviasi merupakan faktor
risiko yang nyata dan diakui oleh kru di atas kapal MV. Aliyah Pratama, yang menjadi

dasar penting untuk analisis pengaruhnya terhadap keselamatan pelayaran.

2. Analisis Deskriptif Keterlambatan Update Ecdis Pada Kapal MV. Aliyah Pratama

Selanjutnya, analisis dilakukan pada variabel keterlambatan pembaruan
Electronic Chart Display and Information System (ECDIS) (X2). Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui persepsi awak kapal mengenai ketepatan waktu dalam memperbarui
sistem navigasi elektronik yang krusial ini. Berdasarkan data kuesioner, diperoleh nilai
rata-rata (mean) sebesar 32.40 dengan standar deviasi 3.42.

Temuan utama dari analisis ini dirangkum dalam tabel distribusi frekuensi
berikut, yang mengkategorikan persepsi 25 responden

Pengelompokan kategori berdasarkan PAP menghasilkan distribusi frekuensi

sebagai berikut:
Tabel 1. Frekuensi Keterlambatan Update ECDIS
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Interval Kelas Kategori F %
37,53<X Sangat Tinggi | 1 | 4%
32,40<X<37,53 | Tinggi 16 | 64%
27,27<X<32,40 | Rendah 6 | 24%
X<27,27 Sangat Rendah | 2 | 8%

Total 25 | 100%

Sumber: (Data Pribadi diolah Pada 2025)
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Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang lebih besar, yaitu 16
orang (64%), menilai bahwa keterlambatan pembaruan ECDIS berada pada kategori
tinggi. Angka ini menegaskan bahwa praktik tidak memperbarui sistem navigasi
secara tepat waktu merupakan masalah yang lebih signifikan dan lebih sering terjadi

dibandingkan deviasi menurut persepsi awak kapal.

3. Analisis Deskriptif Keselamatan Pelayaran Pada Kapal MV. Aliyah Pratama

Terakhir, analisis deskriptif dilakukan pada variabel dependen, yaitu keselamatan
pelayaran (). Analisis ini mengukur persepsi awak kapal terhadap tingkat
keselamatan secara keseluruhan selama beroperasi di kapal. Data menunjukkan nilai
rata-rata (mean) sebesar 32.76 dengan standar deviasi 3.75.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden (60%) menilai
keselamatan pelayaran berada pada kategori tinggi, sedangkan 36% responden lainnya
menilai rendah hingga sangat rendah. Hal ini menandakan bahwa walaupun tingkat
keselamatan di kapal MV. Aliyah Pratama dinilai baik oleh sebagian besar awak kapal,
masih terdapat area yang perlu ditingkatkan agar keselamatan dapat lebih optimal.

Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan pada 25 item kuesioner untuk ketiga variabel
penelitian. Nilai r tabel = 0,413, dan seluruh item memiliki r hitung > 0,413, sehingga
semua dinyatakan valid. Hasil ringkasan uji validitas ditunjukkan pada tabel berikut:
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan konsistensi instrumen penelitian.
Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,413.
Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh variabel memiliki nilai di atas batas

tersebut, yang berarti kuesioner yang digunakan dapat dipercaya.
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Tabel 2. Ringkasan Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | r Tabel | Status
Pengaruh Deviasi (X1) 0,868 0,413 Reliabel
Keterlambatan Update ECDIS (X2) | 0,749 0,413 Reliabel
Keselamatan Pelayaran (Y) 0,701 0,413 Reliabel

Sumber: (Data Pribadi diolah Pada 2025)

Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen penelitian valid dan reliabel,

sehingga dapat digunakan untuk analisis statistik berikutnya.

Uji Regresi Linier Berganda

Uji Regresi Linier Berganda digunakan untuk membangun sebuah model persamaan
yang dapat menjelaskan bagaimana variabel independen, yaitu Pengaruh Deviasi (X1)
dan Keterlambatan Update ECDIS (X2) mempengaruhi variabel dependen, yaitu

Keselamatan Pelayaran (Y). Hasil analisis dari penelitian ini menghasilkan persamaan

regresi sebagai berikut:

Y =7,541 + 0,210 X1 + 0,570 X2

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:

1. Konstanta (7,541): Ini adalah nilai dasar dari keselamatan pelayaran (Y) jika
diasumsikan tidak ada pengaruh sama sekali dari deviasi (X1=0) dan keterlambatan
pembaruan ECDIS (X2=0).

2. Koefisien Deviasi (0,210 X1): Setiap peningkatan 1 poin pada masalah yang
berkaitan dengan deviasi (X1), maka tingkat risiko terhadap keselamatan pelayaran
akan meningkat sebesar 0,210 poin. Ini menunjukkan bahwa deviasi memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap keselamatan.

3. Koefisien Keterlambatan Update ECDIS (0,570 X2): Setiap peningkatan 1 poin pada
masalah keterlambatan pembaruan ECDIS (X2), maka tingkat risiko terhadap

keselamatan pelayaran akan meningkat sebesar 0,570 poin.
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Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menilai kemampuan model regresi dalam menjelaskan
variasi keselamatan pelayaran (Y) berdasarkan pengaruh deviasi (X1) dan keterlambatan
update ECDIS (X2), diukur menggunakan nilai Adjusted R Square.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Madel R R Square Square Estimate

1 78p® 609 AT74 245248
a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: (Data Pribadi diolah Pada 2025)

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,574 menunjukkan bahwa deviasi (X1) dan
keterlambatan update ECDIS (X2) bersama-sama menjelaskan 57,4% variasi
keselamatan pelayaran (), sedangkan 43,6% sisanya dipengaruhi faktor eksternal lain di

luar penelitian.

Ui T

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
(pengaruh deviasi-X1 dan keterlambatan update ECDIS-X2) terhadap variabel dependen
(keselamatan pelayaran -Y). Dasar pengambilan keputusan:
e Nilai t tabel = 2,069 (df = 23, o= 0,05).
e Variabel independen berpengaruh signifikan apabila t hitung > t tabel dan nilai

signifikansi < 0,05.
Hasil uji t ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Uji T

Variabel t Hitung | t Tabel Sig Status
Pengaruh Deviasi (X1) 5,413 2,069 < 0,001 | Signifikan
Keterlambatan Update ECDIS (X2) | 5,816 2,069 0,001 Signifikan

Sumber: (Data Pribadi diolah Pada 2025)
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Hasil Pengujian:

e Pengaruh Deviasi (X1):

Nilai t hitung =5,413, t tabel = 2,069, dan sig < 0,001. Variabel ini memberikan pengaruh
signifikan terhadap keselamatan pelayaran (). Semakin besar deviasi yang terjadi,
semakin tinggi risiko keselamatan pelayaran.

o Keterlambatan Update ECDIS (X2):

Nilai t hitung = 5,816, t tabel = 2,069, dan sig = 0,001 < 0,05. Variabel ini juga
berpengaruh signifikan terhadap keselamatan pelayaran (). Keterlambatan dalam

pembaruan ECDIS meningkatkan risiko keselamatan pelayaran.

Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (pengaruh deviasi
-X1 dan keterlambatan update ECDIS-X2) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (keselamatan pelayaran -Y).
Dasar pengambilan keputusan:
¢ Nilai F tabel diperoleh berdasarkan dfl = jumlah variabel independen (2) dan df2 =
jumlah sampel -jumlah variabel independen -1 (25-2-1 = 22).
¢ Variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan apabila F hitung > F tabel
dan nilai signifikansi < 0,05.
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 201.541 1 201.541 33.831 =001t
Residual 137.019 23 5057
Total 338.560 24
a. DependentVariable: ¥
b. Predictors: (Constant), X2

Sumber: (Data Pribadi diolah Pada 2025)
Hasil Pengujian
e Nilai F hitung = 33,830 lebih besar dari F tabel = 3,44 dengan nilai signifikansi <
0,001.
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¢ Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengaruh deviasi (X1) dan keterlambatan update
ECDIS (X2) secara simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel
keselamatan pelayaran (Y).

e Artinya, kombinasi kedua variabel independen secara bersama-sama mampu

meningkatkan akurasi model dalam menjelaskan variasi keselamatan pelayaran.

Analisis dan Interpretasi

Penelitian kuantitatif ini menganalisis data numerik untuk mengkaji pengaruh
deviasi dan keterlambatan update ECDIS terhadap keselamatan pelayaran kapal MV.
Aliyah Pratama. Data dari 25 kru dengan peran berbeda dianalisis secara statistik untuk
menilai kontribusi kedua variabel independen terhadap keselamatan pelayaran.

Pengaruh Deviasi Terhadap Keselamatan Pelayaran Pada Kapal MV. Aliyah
Pratama

Analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara deviasi (X1)
dan keselamatan pelayaran, dengan koefisien regresi 0,567. Deviasi yang tidak dihitung
tepat dapat meningkatkan risiko bahaya, dipengaruhi oleh faktor seperti posisi derajat
magnetis, konstruksi kapal, dan perubahan haluan. Temuan ini sejalan dengan Suriadi
(2020) yang menyatakan deviasi magnetis dapat menurunkan akurasi navigasi dan
meningkatkan risiko keselamatan.

Pengaruh Keterlambatan Update ECDIS Terhadap Keselamatan Pelayaran Pada
Kapal MV. Aliyah Pratama

Analisis menunjukkan keterlambatan update ECDIS (X2) berhubungan positif
dan signifikan dengan peningkatan risiko keselamatan pelayaran, dengan koefisien
regresi 0,517. Sebagai alat navigasi penting, ECDIS mendukung keselamatan jika
diperbarui tepat waktu, namun keterlambatan pembaruan menurunkan efektivitasnya.
Pembaruan rutin dan berkala akan membantu menjaga keselamatan pelayaran kapal MV.

Aliyah Pratama.
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Pengaruh Deviasi Dan Keterlambatan Update ECDIS Terhadap Keselamatan
Pelayaran Pada Kapal MV. Aliyah Pratama

Uji F menunjukkan deviasi (X1) dan keterlambatan update ECDIS (X2) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap keselamatan pelayaran (), dengan F hitung
33,831 dan probabilitas < 0,001. Temuan ini sejalan dengan Hendrawan (2019) yang
menegaskan bahwa keselamatan pelayaran dipengaruhi banyak faktor, termasuk sistem
navigasi, sehingga kombinasi kedua variabel memiliki hubungan kuat dan signifikan pada
kapal MV. Aliyah Pratama.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis menunjukkan deviasi pelayaran (X1) berpengaruh signifikan terhadap
keselamatan kapal MV. Aliyah Pratama (), di mana semakin besar deviasi, semakin
tinggi risiko kapal keluar jalur aman dan berpotensi tabrakan. Pemantauan dan
pengendalian deviasi yang akurat sangat penting untuk mencegah kecelakaan. Variabel
keterlambatan update ECDIS (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap keselamatan
pelayaran. Pembaruan data yang tidak rutin menyebabkan informasi navigasi tidak
akurat, sehingga meningkatkan risiko kesalahan penilaian situasi dan gangguan selama
pelayaran. Hasil uji F menunjukkan bahwa deviasi dan keterlambatan update ECDIS
secara simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap keselamatan pelayaran.
Pengelolaan deviasi yang tepat dan pembaruan ECDIS yang rutin akan mendukung

terciptanya keselamatan pelayaran yang lebih optimal

SARAN

Disarankan setiap kapal menerapkan monitoring deviasi secara ketat dan real-time,
dengan perwira navigasi rutin menghitung deviasi dan memperbarui catatan pelayaran
harian. Perusahaan perlu mengadakan pelatihan navigasi, simulasi darurat, dan evaluasi
pascapelayaran, serta memastikan pembaruan ECDIS terjadwal, terintegrasi, dan
dilakukan sebelum keberangkatan. Kesadaran pentingnya update ECDIS ditingkatkan
melalui sosialisasi, pelatihan, dan audit rutin, sementara kebijakan operasional harus
mengintegrasikan pengelolaan deviasi dan pembaruan ECDIS dalam SOP yang jelas

untuk meningkatkan keselamatan dan meminimalkan risiko.
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